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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of job satisfaction and job stress on Turnover Intention among
employees at Toko ABC. The type of research used is a quantitative approach. The number of samples used
in this research was 38 respondents. The data collection procedures for this research are: observation,
questionnaires and documentation. Using multiple linear analysis and SPSS Version 26. The results of this
research partially influence job satisfaction variables on turnover intention among employees of Toko
Sejahtera Mart Rantepao, North Toraja Regency. Meanwhile, the work stress variable has no effect on
turnover intention among employees of Toko Sejahtera Mart Rantepao, North Toraja Regency. Meanwhile.
Simultaneous research results show that the variables of job satisfaction and work stress influence turnover
intention among employees of Toko Sejahtera Mart, North Toraja Regency.

Keywords: The Influence of Job Satisfaction and Job Stress on Turnover Intention

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan stres Kerja terhadap Turnover
Intention pada Karyawan Toko ABC. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Jumlah sampel digunakan dalam penelitian ini adalah 38 responden. Prosedur pengumpulan data dari
penelitian ini yaitu: obsevasi, kuesioner dan dokumentasi. Dengan menggunakan analisis linear berganda
serta SPSS Versi 26. Hasil penelitian ini secara parsial variabel kepuasan kerja berpengaruh terhadap
turnover intention pada karyawan Toko Sejahtera Mart Rantepao Kabupaten Toraja Utara. Sedangkan
varabel stres kerja tidak berpengaruh terhadap furnover intention pada karyawan Toko Sejahtera Mart
Rantepao Kabupaten Toraja Utara. Sementara itu. hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa
variabel kepuasan kerja dan stres kerja berpengaruh terhadap turnover intention pada karyawan Toko
Sejahtera Mart Kabupaten Toraja Utara.

Kata kunci: Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention

PENDAHULUAN memperhatikan karyawannya, seperti

Persaingan yang sifatnya terbuka tidak terlalu memberikan tugas dan
antar pelaku ekonomi global, memaksa tanggung jawab secara berlebihan,
perusahaan  dituntut  aktif dalam sehingga karyawan tidak mengalami
meningkatkan kemampuan serta kualitas adanya keinginan untuk meninggalkan
sumber daya manusianya agar mampu pekerjaan. Salah satu fenomena yang
menghadapi persaingan global. Sumber sering terjadi di perusahaan adalah
daya manusia (SDM) merupakan tingkat furnover yang tinggi, Turnover
penggerak yang sangat penting bagi merupakan istilah yang sering digunakan
perusahaan atau organisasi, guna untuk dalam SDM untuk menggambarkan
mencapai keuntungan yang di inginkan, perubahan karyawan atau pekerja yang
maka karyawan dianggap sebagai salah ingin meninggalkan perusahaan dan
satu aset terpenting bagi perusahaan, digantikan  oleh  individu  baru.
mereka menyumbang kemampuan, Sedangkan intention adalah keinginan
keterampilan dan energi yang diperlukan yang timbul pada setiap individu untuk
untuk mencapai tujuan perusahaan. melakukan  sesuatu.  Jadi  dapat

Oleh karena itu seorang pemimpin disimpulkan bahwa Turnover intention
dalam  sebuah  perusahaan  perlu adalah keinginan karyawan untuk
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meninggalkan pekerjaannya dan di
gantikan oleh individu baru.

Intention adalah niat yang timbul
pada setiap individu untuk melakukan
sesuatu. turnover adalah berhentinya
seorang  karyawan  dari  tempat
pekerjaannya secara sukarela atau
pindah dari satu tempat kerja ketempat
kerja lain(Yusuf & Widakdo, 2023).
Turnover intention didefinisikan sebagai
kecenderungan atau niat pekerja untuk
meninggalkan suatu pekerjaan, secara
sukarela atau berpindah dari satu
pekerjaan ke pekerjaan lain atas
keinginan diri sendiri(Mangumbahang
dkk, 2023). Turnover intention
merupakan kecenderungan atau niat
karyawan untuk berhenti bekerja dari
pekerjaannya secara sukarela karena
pilihan pribadi (Ardan & jaelani, 2021).

Turnover intention adalah
keinginan internal karyawan untuk
segera meninggalkan perusahaan, serta
keinginan ini didorong oleh berbagai
faktor  seperti  masalah  tingkat
gaji(Egarini & Prastiwi, 2022) . Dari
beberapa penjelasan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa turnover intention
merupakan keinginan atau niat seorang
karyawan untuk meninggalkan
pekerjaannya.

Kepuasan kerja adalah perasaan
emosional seseorang baik
menyenangkan dalam  menjalankan
suatu pekerjaannya. Kepuasan kerja
mengarah pada tingkat kepuasan
individu terhadap pekerjaan mereka,
terdapat hubungan yang kuat antara
turnover intention dan kepuasan kerja,
yang dimana ketika kepuasan kerja
rendah ada kemungkinan bahwa seorang
karyawan akan memiliki keinginan
untuk  meninggalkan  pekerjaannya.
Mereka akan mencari peluang kerja yang
lebih baik di tempat lain. Seperti
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
(Adawiyah, 2019)pada karyawan UD
Hasby Mlarak Ponorogo menyatakan
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bahwa kepuasan kerja penting untuk
diteliti  karena gejala  rendahnya
kepuasan kerja pada UD. Hasby yang
dapat dilihat dari tingkat absensi atau
kehadiran karyawan. Karyawan yang
tidak memiliki kepuasan kerja dalam
bekerja akan malas masuk kerja atau
sering terlambat masuk kerja, dan masa
bodoh dengan tugas pekerjaanya.
Semakin tinggi kepuasan kerja maka
turnover intention karyawan rendah.
Sementara  hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh terhadap turnover intetion.
Hal ini juga didukung oleh penelitan
terdahulu yang mengatakan bahwa
kepuasan kerja mempunyai pengaruh
terhadap turnover intention(Yantu dkk,
2023). Kepuasan kerja adalah tingkat
perasaan senang seseorang sebagai
penilaian positif terhadap pekerjaannya
dan lingkungan tepat pekerjaannya
(Wibowo, 2015). Kepuasan kerja adalah
keadaan emosional yang menyenangkan
atau tidak menyenangkan para karyawan

dalam memandang pekerjaan
mereka(Fitriantini dkk, 2019).
Kepuasan  kerja  merupakan

keadaan emosional baik menyenangkan
ataupun tidak menyenangkan bagi para
karyawan saat mereka melakukan
pekerjaannya. Kepuasan kerja juga dapat
kita diartikan sebagai hasil kesimpulan
yang didasarkan oleh perbandingan
tentang apa yang secara langsung
diterima oleh karyawan dari pekerjaan
mereka dibandingkan dengan apa yang
diharapkan, dan dipikirkan sebagai hal
yang pantas atau berhak
untuknya(Utama &  Basri, 2023).
Menurut pendapat di atas dapat ditarik
simpulkan bahwa kepuasan kerja adalah
perasaan emosional seseorang baik
menyenangkan ataupun tidak
menyenangkan dalam  menjalankan
suatu pekerjaannya.

Stres kerja adalah kondisi yang
mempengaruhi seorang karyawan secara
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buruk dalam pekerjaannya, sehingga
berdampak pada fisik dan psikis mereka.
Beban kerja yang berlebihan, desakan
waktu, dan kurangnya pengakuan dan
penghargaan, dapat menjadi faktor-
faktor yang mempengaruhi hubungan
antara stres kerja dan turnover intention.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Muslim, 2021)pada PT. Sunggong
Logistic Jakarta menyatakan bahwa
penelitian terhadap stres kerja penting
untuk dilakukan karena karyawan yang
tidak dapat menahan stres kerja maka ia
tidak mampu lagi bekerja di perusahaan.
Dalam jangka pendek, stres yang
dibiarkan begitu saja tanpa penanganan
yang serius dari pihak perusahaan
membuat karyawn menjadi tertekan,
tidak  termotivasi, dan  frustrasi
menyebabkan karyawan bekerja tidak
optimal sehingga kinerjanya pun akan
terganggu. Sementara hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa stres kerja dan
beban kerja secara parsial berpengaruh
terhadap turnover intention karyawan
Pada PT. Sunggong Logistics Jakarta.
Adapun Penelitian terdahulu
menjelaskan ~ bahwa  stres  kerja
berpengaruh terhadap turnover intention
artinya semakin tinggi tingkat stres yang
dialami karyawan maka turnover
intention akan semakin meningkat.

Stres  kerja  adalah  suatu
ketegangan yang mengakibatkan tidak
seimbangnya  keadaan  psikologis
karyawan yang dapat mempengaruhi
cara berpikir, emosi dan kondisi dirinya
sendiri. Stres kerja terjadi karena adanya
tuntutan dan tekanan yang berlebih dari
tugas yang diberikan oleh
perusahaan(Yusuf & Widakdo, 2023).
Stres kerja adalah suatu kondisi
ketegangan yang menciptakan adanya
ketidak seimbangan fisik dan psikis,
yang mempengaruhi emosi, proses
berpikir, dan kondisi seorang karyawan(
Asih dkk, 2018).
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Stres kerja merupakan kondisi
internal dan eksternal yang menciptakan
situasi yang penuh dengan tekanan, dan
gejala-gejalanya dialami oleh setiap
orang yang tertekan(Mangumbahang
dkk, 2023). Berdasarkan pendapat di atas
dapat kita simpulkan bahwa stres kerja
adalah kondisi yang mempengaruhi
seorang karyawan secara buruk dalam
pekerjaannya, sehingga berdampak pada
fisik dan psikis mereka.

Banyak berbagai jenis perusahaan
khususnya perusahaan dagang salah
satunya yaitu toko sejahtera mart, yang
berada di rantepao toraja utara. Toko ini
menjual berbagai jenis barang campuran
yang telah berdiri lebih dari lima tahun.
Serta toko tersebut memperkerjakan 40
karyawan, namun disisi lain toko ini
menpunyai fenomena mengenai
karyawan dalam menjalan jobdesk yang
tinggi sehingga dapat menimbulkan niat
turnover intention.

Maka berdasarkan latar belakang
di atas penulis tertarik melakukan
penelitian tentang “pengaruh kepuasan
kerja dan stres kerja terhadap turnover
intention pada karyawan Toko ABC”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
penulis adalah penelitian kuantitatif,
Penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang menggunakan data
langsung  dari  responden  untuk
menghasilkan kesimpulan (sugiyono,
2019). Dimana teknik pengumpulan data
dilakukan dengan membagikan
kuesioner kepada karyawan pada Toko
ABC. Lokasi penelitian ini bertempat di
Toko ABC.

Populasi adalah wilayah generelasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya(sugiyono, 2019).
populasi data ini merupakan seluruh
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karyawan pada Toko ABC yaitu 40
karyawan. Sampel adalah bagian kecil
dari populasi yang diambil sebagai objek
dalam sebuah pengamatan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Teknik Sampling Jenuh,
di mana semua populasi dalam penelitian
ini dijadikan sampel sehingga jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 40 karyawan pada Toko ABC.

HASIL DAN
PENELITIAN
Uji Hipotesis
1. Uji T (Uji Parsial)
Uji T (uji parsial) dilakukan

untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh suatu variabel independent
secara  parsial  terhadap  variabel
dependen dengan membandingkan nilai
tabel. Jika nilai signifikan < 0,05 dan
nilai Thitung > Ttabel maka hipotesis
diterima.

Tabel 1. Hasil uji T (Parsial)

Standardized
Coefficients t

PEMBAHASAN

Unstandardized
Coefficients
Std.
B Error
3.106 7.089
427 133

Sig.

Beta

438
3.214
471

.664
.003
.640

477
.070

159 338
Dependent Variable: turnover intention

Sumber; Data diolah (spss,2024)

T tabel = (0/2; n-k-1)

Keterangan,;

a = nilai signifikan (0,05)

n = jumlah responden

k = jumlah variabel independent

T tabel = (0,05/2; 38-2-1)

=(0,050; 35)
=2,03011

1) Kepuasan kerja (X1)
Berdasarkan variabel kepuasan kerja
nilai T hitung 3,214 > T tabel 2,03011
dan nilai signifikan 0,003 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kepuasan kerja secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap
turnover intention.

2) Stres kerja (X2)
berdasarkan variabel stres kerja nilai
T hitung 0,471 <T tabel 2,03011 dan

11338

nilai signifikan 0,640 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel
stres kerja tidak berpengaruh secara
parsial dan tidak signifikan terhadap
turnover intention.

2. Uji F (Uji Simultan)
Tabel 2. Hasil uji F (Simultan)

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F  Sig.
1 Regressio 329.484 2 164.742 5.232 .010°
n
Residual  1102.095 35 31.488
Total 1431.579 37

a. Dependent Variable: turnover intention
b. Predictors: (Constant), stress kerja, kepuasan kerja

Sumber; Data diolah(spss,2024)
Berdasarkan tabel 2. diatas dapat
dilihat bahwa nilai f hitung yang
diperoleh  adalah  sebesar 5,232
sedangkan untuk f tabel dapat diperoleh
dengan mencari dfi dan df>
dfi=k—1dandbb=n-k
Dimana:
k = Jumlah Variabel
df = Degree of Freedomn
n = Jumlah Responden
Maka:dfi=k-1=3-1=2
df2=n-k=38-3=35
=3,27

Dari tabel 2 hasil uji f di atas
dilihat bahwa nilai f hitung 5,232 > 3,27
f tabel dan nilai signifikan. 0,01 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kepuasan kerja dan stres kerja
berpengaruh  secara simultan dan
signifikan terhadap wvariabel turnover
intention.

Pembahasan
Penelitian ini menganalisis data
yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari kepuasan kerja (X1), stres
kerja (X2) terhadap turnover intention
pada karyawan Toko ABC. Adapun
penjelasan  hipotesis masing-masing
variabel sebagai berikut:
1. Kepuasan Kkerja berpengaruh
terhadap turnover intention pada
karyawan Toko ABC
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Berdasarkan hasil analisis regresi
menunjukkan nilai koefisien regresi
variabel kepuasan kerja bernilai positif
sebesar 0,427 berarti setiap kenaikan
kepuasan kerja 1% akan menurunkan
turnover intention sebesar 0,427 %.
Artinya semakin tinggi kepuasan kerja
akan menurunkan turnover intention
pada karyawan Toko ABC, sedangkan
hasil uji T menunjukkan variabel
kepuasan kerja Nilai T hitung 3,214 > T
tabel 2,03011 dan nilai signifikan 0,003
< 0,05, maka hipotesis diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh  secara  parsial  dan
signifikan terhadap turnover intention.

Kepuasan  kerja  berpengaruh
terhadap turnover intention karena
berdasarkan hasil jawaban responden
variabel kepuasan kerja pada tabel 4.6
menunjukaan nilai tertinggi terdapat
pada indikator ‘“kepuasan promosi”’
dengan nilai rata-rata 4,42, kondisi ini
diimbangi dengan hasil jawaban
responden variabel turnover intention
pada tabel 4.8 menunjukkan nilai
terendah  terdapat pada indikator
“Keinginan mencari pekerjaan di tempat
lain” dengan nilai rata-rata 2,19, artinya
jika karyawan memperoleh kesempatan
kepuasan promosi (kenaikan jabatan)
maka akan menurunkan keinginan
mencari pekerjaan di tempat lain. Hasil
penelitian ini sejalan dengan (Rostandi
& Senen, 2021) menemukan bahwa
kepuasan  kerja secara  parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap
turnover intention.

2. Stres kerja berpengaruh terhadap
turnover intention pada karyawan
Toko ABC

Hasil analisis regresi
menunjukkan nilai kofesien regresi
variabel stres kerja bernilai sebesar

0,159 berarti setiap kenaikan stres kerja

sebesar 1% akan  menyebabkan

kenaikkan Turnover intention sebesar
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0,159 % pada karyawan Toko ABC.
Sedangkan hasil uji t variabel stres kerja
memiliki nilai T hitung 0.471 < T tabel
2,03011 dan nilai signifikan 0,640 > 0,05
maka hipotesis ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel stres kerja
secara parsial tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap turnover
intention.

Stres kerja tidak berpengaruh
terhadap turnover intention Kkarena
berdasarkan hasil jawaban responden
variabel stres kerja pada tabel 4.7
menunjukkan nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada indikator “beban kerja
berlebihan dengan nilai rata-rata 2,47
Kondisi ini diimbangi dengan hasil
jawaban responden variabel turnover
intention pada tabel 4.8 nilai rata-rata
tertinggi  terdapat pada indikator
“Adanya pikiran untuk keluar dari
organisasi” dengan nilai rata-rata 2,62
Seperti data yang telah dijelaskan nilai
rata-rata tertinggi dari indakator variabel
stres kerja dan turnover intention
termasuk dalam nilai yang cukup rendah
artinya stres kerja terhadap turnover
intention tidak  berpengaruh  pada
karyawan Toko ABC. Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Arliansyah, 2016)
menyatakan bahwa Stres Kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Turnover Intention.

3. Kepuasan Kkerja dan stres kerja
berpengaruh terhadap turnover
intention pada karyawan Toko
ABC

Berdasarkan  pengujian  dan
analisis data yang telah dilakukan
dengan menggunakan pengolah data
versi 26, maka selanjutnya akan
dilakukan pembahasan dan hasil analisis
data yang lebih jelas bagaimana
pengaruh kepuasan kerja dan stres kerja
terhadap  turnover intention pada
karyawan Toko ABC
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Dalam hasil uji f di atas dilihat
bahwa nilai f hitung 5,232 > f tabel 3,27
dan nilai signifikan 0,01 < 0,05 Hal ini
menunjukkan bahwa variabel
independent (kepuasan kerja dan stres
kerja) terhadap variabel dependen
(turnover intention) berpengaruh secara
simultan, maka hipotesis dalam
penelitian ini diterima, artinya Kepuasan
kerja dan stres kerja berpengaruh dan
signifikan terhadap turnover intention
pada karyawan Toko ABC. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Anggara & Nursanti,
2019) yang menyatakan bahwa kepuasan
kerja dan stres kerja bersama-sama
berpengaruh dan signifikan terhadap
turnover intention

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil dari analisis dan pembahasan
disimpulkan bahwa secara parsial
variabel kepuasan kerja berpengaruh
terhadap turnover intention pada
karyawan Toko Sejahtera Mart Rantepao
Kabupaten Toraja Utara. Sedangkan
varabel stres kerja tidak berpengaruh
terhadap  turnover intention pada
karyawan Toko Sejahtera Mart Rantepao
Kabupaten Toraja Utara. Sementara itu.
hasil  penelitian  secara  simultan
menunjukkan bahwa variabel kepuasan
kerja dan stres kerja berpengaruh
terhadap  furnover intention pada
karyawan = Toko  Sejahtera  Mart
Kabupaten Toraja Utara. Diharapkan
untuk tidak hanya terpaku pada faktor-
faktor pada penelitian ini yaitu kepuasan
kerja khususnya stres kerja karena pada
nilai (R Square) hanya sebesar 0,230
yang artinya variabel kepuasan kerja
(X1) stres kerja (X2), hanya memiliki
pengaruh yang sangat kecil yaitu 23%
terhadap variabel turnover intention (Y),
namun bagi peneliti selanjutnya dapat
menambah atau menggantikan variabel-
variabel lain yang tentunya dapat

mempengaruhi  furnover  intention
seperti lingkungan kerja, kompetensi,
gaya kepemimpinan, motivasi,
kecerdasan emosional, budaya

organisasi, dan lain-lain.
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